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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt atas
berkah rahmat dan hidayahnya sehingga penulis dapat
menyelesaikan buku ini. Penulisan buku ini merupakan inspirasi
dari berbagai tulisan yang dikembangkan menjadi suatu tulisan
kemudian ditingkatkan menjadi tulisan buku dengan judul
“Kajian Islam dan Syariah” bantuan dan bimbingan dari berbagai
pihak menjadi motivasi penulis untuk menyelesaikan buku ini.
Oleh karena itu, penulis mengucapkan banyak terimakasih atas
berbagai pihak yang telah membantu penyusunan buku ini,
semoga dapat menjadi bacaan dari berbagai kalangan sebagai
referensi dalam hidup.

Islam dan kajian fighi merupakan gagasan keagamaan dan
sebuah solusi dalam bermasyarakat bahwa Islam hadir sebagai
problem solving terhadap persoalan yang terjadi dimasyarakat.
Konsepsi yang dikembangkan bahwa nilai-nilai ajaran Islam
mengajak untuk untuk suatu perubahan dalam hidup melalui
imlementasi ajarannya. Islam sebagai agama yang universal bukan
sekedar konsepsi semata akan tetapi sangat dibutuhkan
pembuktiannya sehingga terjadi persesuaian antara fakta dan
kenyataan. Didalam buku ini memuat empat persoalan pokok
yang selalu diperbincangkan dimasyarakat yaitu persoalan
kebenaran dan kemungkaran, masalah kewarisan, ilmu fighi, dan
kajain sufistik dalam Islam. Keempat pointer tersebut merupakan
urgensi hidup bermasyarakat yang perlu jalan keluar terhadap
persoalan yang dihadapi.

Penulis menyadari bahwa, buku ini masih jauh dari yang
diharapkan dan masih banyak ketidak sempurnaan. Oleh karena
itu, kritik dan saran yang membangun kami harapkan dari
berbagai pihak demi kesempurnaan buku ini. Akhir kata, penulis
mengucapkan banyak terima kasih atas partisipasi semua pihak
yang telah membantu, semoga Allah swt memberi pahala yang
berlimpah atas kebaikan kita semua dan buku ini hadir untuk
memberi manfaat bagi berbagai kalangan demi kemajuan agama,
bangsa, dan negara. Amiin yaa rabbal aalamin.
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BAB KEBENARAN DAN

KEMUNGKARAN
(THE TRUTH AND THE
POSSIBLE)

A. Pengertian Kebenaran (Understanding the Truth)

Nabi Saw mengungkapkan kelebihan untuk sekelompok
ummatnya yang senantiasa bersikap dan berperilaku di atas
garis kebenaran. Mereka merupakan segolongan ummatnya
yang berusaha memelihara dan memperjuangkan kebenaran
agama Allah, menganjurkan kepada manusia berbuat yang
ma’ruf dan mencegah perbuatan yang mungkar. Diantara
sekalian banyak ummat Nabi Saw. Merekalah sekelompok
manusia yang mendapat pujian Allah Swt. Allah berfirman :

“Kamu adalah umat yang terbaik untuk manusia,

menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang

munkar, dan beriman kepada Allah...”. Surat Ali ‘Imran

: 110

Dalam ayat lain Allah menjelaskan :

“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat

yang menyeruh kepada kebajikan, menyeruh kepada

yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar.

Merekalah orang-orang yang beruntung”. Al-Imran : 104

Dari keterangan ayat-ayat diatas dapat disimpulkan
bahwa penegak kebenaran ataupun amar ma’ruf nahi mungkar
adalah kaum muslimin. Ayat diatas juga menjelaskan bahwa
ada segolongan/sebagian umat Muslim ada yang berfungsi
sebagai penyeruh kebaikan dan ada yang mencegah
kemungkaran.



BAB

KEWARISAN DALAM
ISLAM
(INHERITANCE IN ISLAM)

A. Pengertian Kewarisan Islam (Definition of Islamic

12

Inheritance)
1. Arti Sumber Hukum

Sumber hukum artinya adalah sesuatu yang
menimbulkan aturan-aturan yang mengikat dan memaksa,
sehingga apabila aturan-aturan itu di langgar akan
menimbulkan sanksi yang tegas dan nyata bagi
pelanggarnya.

Sumber Hukum pada hakikatnya dapat di bedakan
menjadi dua, yaitu sumber hukum materiil dan sumber
hukum formal.

a. Sumber Hukum Materiil

Sumber hukum materiil adalah faktor-faktor yang
turut serta menentukan isi hukum. Faktor -faktor
tersebut adalah faktor idiil dan faktor kemasyarakatan.

Faktor idiil adalah patokan-patokan yang tetap
mengenai keadilan yang harus ditaati oleh para
pembentuk undang-undang ataupun para pembentuk
hukum yang lain dalam melaksanakan tugasnya.

Faktor kemasyarakatan adalah hal-hal yang benar-
benar hidup dalam masyarakat dan tunduk pada aturan
-aturan yang berlaku sebagai petunjuk hidup
masyarakat yang bersangkutan.



BAB

A.
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ILMU FIQIH
(FIQH)

Pengertian Ilmu Fiqih (Definition of Jurisprudence)

Ada beberapa definisi figh yang dikemukakan ulama
figh sesuai dengan perkembangan arti figh itu sendiri.
Misalnya, Imam Abu Hanifah mendefinisikan figh sebagai
pengetahuan diri seseorang tentang apa yang menjadi haknya
dan apa yang menjadi kewajibannya. Definisi ini meliputi
semua aspek kehidupan, yaitu agidah, syariat dan akhlak. Figh di
zamannya dan di zaman sebelumnya masih dipahami secara
luas, mencakup bidang ibadah, muamalah dan akhlak. Dalam
perkembangan selanjutnya, sesuai dengan pembidangan ilmu
yang semakin tegas, ulama ushul figh mendefinisikan figh
sebagai ilmu tentang hukum syara' yang bersifat praktis yang
diperoleh melalui dalil yang terperinci. Definisi tersebut
dikemukakan oleh Imam al-Amidi, dan merupakan definisi
figh yang populer hingga sekarang.

Ulama usul figh menguraikan kandungan definisi ini
sebagai berikut :

1. Figh merupakan suatu ilmu yang mempunyai tema pokok
dengan kaidah dan prinsip tertentu. Karenanya dalam
kajian figh para fugaha menggunakan metode-metode
tertentu, seperti qiyas, istihsan (memilih yang lebih
baik/lebih kuat), istishab (penetapan hukum yang berlaku
sebelumnya), istislah, dan sadd az-Zari'ah (az-Zari'ah)
(Larangan terhadap syara’ yang dapat mendatangkan
perbuatan yang dilarang);



BAB
SUFISTIK

(SUFISTIC)

A. Pengertian Etimologi (Definition Of Etymology)

Istilah tasawuf, menurut Amin Syukur adalah istilah
yang baru di dunia Islam. Istilah tersebut belum ada pada
zaman Rasulullah saw, juga pada zaman para sahabat. Bahkan,
tasawuf sendiri tidak ditemukan dalam dalam al-Qur’an.
Tasawuf adalah sebutan untuk mistisisme Islam. Dalam
pandangan etimologi kata sufi mempunyai pengertian yang
berbeda.

Menurut Haidar Bagir, kata sufi berasal bahasa Arab
yang merujuk pada beberapa kata dasar. Di antaranya adalah:
1. Kata shaff (baris, dalam shalat), karena dianggap kaum sufi

berada dalam shaff pertama.

2. Kata Shuf, yakni bahan wol atau bulu domba kasar yang
biasa mencirikan pakaian kaum sufi.

3. Kata Ahlu as-Shuffah, yakni parazahid (pezuhud), dan abid
(ahli ibadah) yang tak punya rumah dan tinggal di serambi
masjid Nabi, seperti Abu Hurairah, Abu Dzar al-Ghifary,
Imran ibn Husein, Abu Ubaidah bin Jarrah, Abdullah ibn
Mas’ud, Abdullah ibn Abbas, dan Hudzifah bin Yaman.

4. Ada juga yang mengaitkannya dengan nama sebuah suku
Badui yang memiliki gaya hidup sederhana, yakni Bani
Shufah. Dan yang paling tepat pengertian tasawuf berasal
dari kata suf (bulu domba), baik dilihat dari konteks
kebahasaan, sikap sederhana para sufi maupun aspek
kesejarahan.
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